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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pendampingan komunitas
PKK dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Desa Suruh, Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan pendekatan Asset
Based Community Development (ABCD). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan Focus
Group Discussion (FGD), dengan subjek penelitian pengurus inti PKK dan
fasilitator pendamping yang dipilih menggunakan teknik snowball sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ABCD mampu
mengoptimalkan aset lokal berupa potensi hasil jagung yang dikembangkan
menjadi produk jasuke melalui tahapan discovery, dream, design, define, dan
destiny. Pendampingan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis,
tetapi juga memperkuat kepercayaan diri, partisipasi, dan peran ekonomi
perempuan dalam komunitas. Meskipun masih menghadapi keterbatasan
pada aspek permodalan dan manajemen usaha, pendekatan berbasis aset
terbukti efektif dalam mendorong kemandirian dan keberlanjutan UMKM
desa. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penguatan model
pendampingan UMKM berbasis komunitas perempuan dengan pendekatan
ABCD yang menekankan optimalisasi aset lokal secara partisipatif,
khususnya dalam konteks pengolahan komoditas pertanian menjadi produk
bernilai tambah di tingkat desa.
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1. PENDAHULUAN

Usah Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam
perekonomian nasional dan lokal. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memegang peranan strategis dalam perekonomian Indonesia. Sebagai sektor usaha
yang mendominasi struktur ekonomi nasional, UMKM mencakup sekitar 99% dari
keseluruhan unit usaha dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), yakni sekitar 60,5 %.(Meilantika et al., 2024). Selain
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, UMKM juga sangat penting untuk
mendorong pembangunan ekonomi yang inklusif, terutama di daerah yang jauh dari
pusat ekonomi. (Nur Kholifah & Trie Andini, 2024). Di tingkat lokal, UMKM juga
meningkatkan ekonomi lokal melalui penciptaan lapangan kerja yang berdampak
pada peningkatan pendapatan masyarakat (Gobal et al., 2024).

Dalam konteks pengembangan UMKM, partisipasi kelompok masyarakat
tertentu, terutama perempuan, sangat penting untuk mendorong keberlanjutan usaha.
Salah satunya melalui komunitas perempuan seperti Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK). PKK merupakan gerakan nasional berbasis
masyarakat yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui penguatan
kapasitas, kemandirian, dan pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga(Shilvanawati et al.,
2024). Dalam kehidupan nyata, anggota PKK, khususnya kaum ibu, tidak hanya
membantu ekonomi keluarga mereka, tetapi juga mengubah masyarakat melalui
leterlibatan aktif dalam kegiatan produktif, membangun usaha kecil dan
meningkatkan keterampilan dan kemampuan usaha (Isnaeni et al., 2025).

Namun, peran komunitas PKK dalam membangun UMKM di Desa Suruh
Kecamatan Sidoarjo ini sangat unik. Salah satu darii 19 desa di Kecamatan Sukodono
adalah Desa Suruh yang memiliki luas 121,79 hektar yang terbagi ke dalam tiga dusun,
yaitu Dusun Prumpon, Dusun Suruh, dan Dusun Lengki. Letaknya yang relatif dekat
dengan pusat kecamatan memberikan peluang strategis bagi pengembangan kegiatan
ekonomi masyarakat, termasuk UMKM berbasis rumah tangga. Keberagaman kondisi
wilayah, mulai dari kawasan pertanian hingga area semi-perkotaan, turut membuka
potensi pengembangan berbagai jenis usaha mikro dan kecil.

Dalam hal ini, komunitas PKK memainkan peran penting dalam kehidupan
sosial dan ekonomi masyarakat Desa Suruh. Melalui berbagai kegiatan yang ebrkaitan
dengan peningkatan keterampilan, kesehatan, dan pendidikan anak, PKK berfungsi
sebagai wadah pemberdayaan perempuan. Namun demikian, meskipun PKK
memiliki potensi besar dalam mendorong pengembangan UMKM, peran tersebut

belum sepenuhnya terarah dan terintegrasi dalam suatu pola pendampingan yang
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berkelanjutan, sehingga pengembangan UMKM di kalangan anggota PKK masih
menghadapi berbagai keterbatasan.

Komunitas PKK di Desa Suruh memliki banyak aset sosial dan sumber daya
manusia yang dapat dimanfaatkaan, tetapi mereka belum sepenuhnya terintregasi
untuk mengembangkan UMKM. Kegiatan usaha yang dijalankan oleh anggota PKK
masih bersifat individual dan belum dikelola melalui pendekatan berbasis aset yang
terstruktur. Selain itu, kapasitas kewirausahaan yang dimiliki belum sepenuhnya
terkait dengan peluang pasar dan jejaring bisnis lokal. Kondisi ini menunjukkan
adanya perbedaan antara potensi yang dimiliki komunitas dan bagaimana
menggunakanya untuk membangun UMKM yang berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan pemberdayaan yang
mampu mengoptimalkan aset dan potensi yang dimiliki komunitas secara partisipatif.
Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) digunakan karena
menekankan pada proses identifikasi, optimalisasi, dan pengembangan aset serta
potensi yang telah dimiliki komunitas (Abas, Waluya, Latif, et al.,, 2024). Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa ABCD dapat memaksimalkan sumber daya lokal
untuk mengembangkan usaha desa melalui pelatihan dan pendampingan berbasis
aset komunitas, khususnya dalam hal pemasaran, manajemen usaha, dan akses pasar
yang lebih luas(Abas, Waluya, & Abdul Latif, 2024). Selain itu pendekatan ABCD
memungkinkan anggota komunitas untuk berpartisipasi dalam proses pemberdayaan
ekonomi, yang pada akhirnya akan meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan
usaha mikro(Adinugraha et al., 2024). ABCD juga dianggap sebagai pendekatan yang
dipimpin warga dan di dorong komunitas(Harrison et al., 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses
pendampingan komunitas PKK dalam pengembangan UMKM di Desa Suruh
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo melalui pendekatan Asset Based Community
Development (ABCD). Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan
memetakan aset serta potensi yang dimiliki komunitas PKK, serta menganalisis
pemanfaatannya dalam mendukung peningkatan kapasitas usaha, kemandirian

ekonomi, dan keberlanjutan UMKM berbasis komunitas.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk mengkaji pengembangan potensi lokal melalui pendampingan komunitas PKK
dalam pengolahan hasil jagung di Desa Suruh. Metode ini berfokus pada

pemberdayaan sumber daya lokal, seperti pengetahuan, keterampilan, dan jejaring
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komunitas. Sumber daya ini berfungsi sebagai kekuatan untuk mendorong
pengembangan ekonomi dan pembangunan desa(Asyahidda et al., 2024). Penelitian
ini dilakukan di Desa Suruh, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, yang dipilih
sebagai lokasi studi karena memiliki potensi sumber daya pertanian serta aktivitas
PKK yang aktif dalam pengembangan UMKM berbasis rumah tangga.

Subjek dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik snowball sampling,
yaitu teknik penentuan informan yang dilakukan secara bertahap berdasarkan
rekomendasi dari informan awal hingga data yang diperoleh dianggap mencukupi.
Informan utama dalam penelitian ini terdiri atas pengurus inti PKK Desa Suruh serta
fasilitator pendamping kegiatan pengembangan UMKM. Secara keseluruhan,
penelitian ini melibatkan lima orang informan yang dipilih karena memiliki
keterlibatan langsung dan pemahaman mendalam terhadap proses pendampingan
PKK dalam pengolahan hasil jagung menjadi produk Jasuke sebagai salah satu bentuk
pengembangan UMKM lokal.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan Focus Group Discussion (FGD). Wawancara
mendalam dilakukan kepada pengurus inti PKK Desa Suruh dan fasilitator
pendamping untuk menggali informasi terkait proses pendampingan, pemanfaatan
potensi lokal, serta pengembangan UMKM berbasis pengolahan jagung menjadi
produk Jasuke. Observasi partisipatif dilakukan dengan mengamati secara langsung
keterlibatan anggota PKK dalam kegiatan pendampingan dan proses produksi,
sehingga peneliti dapat memahami dinamika sosial dan praktik pemberdayaan yang
berlangsung. Selain itu, FGD digunakan untuk menghimpun pandangan bersama,
pengalaman, serta refleksi anggota PKK terkait tantangan dan peluang
pengembangan UMKM secara kolektif.

Prosedur penelitian ini disusun berdasarkan pendekatan Asset Based Community
Development (ABCD) yang dilaksanakan melalui lima tahapan utama (5D), yaitu
Discovery, Dream, Design, Define, dan Destiny. Tahap Discovery dilakukan untuk
mengidentifikasi aset dan potensi yang dimiliki komunitas PKK Desa Suruh, termasuk
pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya lokal dalam pengolahan jagung. Tahap
Dream bertujuan menggali harapan dan visi bersama anggota PKK terkait
pengembangan UMKM berbasis produk Jasuke. Selanjutnya, tahap Design difokuskan
pada perencanaan kegiatan pendampingan dan strategi pengembangan usaha secara
partisipatif. Tahap Define dilakukan untuk menetapkan prioritas program dan
pembagian peran dalam pelaksanaan kegiatan. Tahap Destiny merupakan tahap

implementasi dan penguatan keberlanjutan program pengembangan UMKM yang
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telah disepakati bersama komunitas.

Proses yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman ( 2014) banyak digunakan
dalam penelitian sosial dan pemberdayaan masyarakat, dan digunkan saat melakukan
analisis data kualitatif: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
(Miles, Huberman, & Saldafia, 2014). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi,
memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi partisipatif, dan FGD agar relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian naratif dan matriks untuk mempermudah
pemahaman terhadap pola, hubungan, dan dinamika proses pendampingan PKK
dalam pengembangan UMKM berbasis pengolahan jagung menjadi produk Jasuke.
Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan melakukan interpretasi data secara
terus-menerus untuk memperoleh temuan penelitian yang valid dan bermakna.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan mengecek kembali data
yang diperoleh dari pengurus inti PKK dan fasilitator pendamping untuk memastikan
konsistensi informasi yang diperoleh. Selain itu, triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan Focus Group
Discussion (FGD) sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan dan
validitas yang lebih tinggi. Melalui proses triangulasi ini, peneliti berupaya
memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar mencerminkan kondisi nyata
proses pendampingan PKK dalam pengembangan UMKM berbasis pengolahan
jagung menjadi produk Jasuke di Desa Suruh.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Proses pendampingan komunitas PKK dalam pengembangan UMKM di Desa
Suruh dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan partisipatif yang melibatkan
pengurus inti PKK dan fasilitator pendamping. Pendampingan difokuskan pada
pemanfaatan potensi lokal berupa hasil pertanian jagung yang selama ini belum
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Kegiatan pendampingan diawali
dengan diskusi bersama untuk mengidentifikasi potensi dan kebutuhan komunitas,
kemudian dilanjutkan dengan pelatihan pengolahan jagung menjadi produk Jasuke

sebagai salah satu alternatif usaha berbasis rumah tangga.

Selama proses pendampingan berlangsung, anggota PKK terlibat aktif dalam

setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, proses produksi, hingga evaluasi
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sederhana terhadap hasil kegiatan. Pendampingan tidak hanya berorientasi pada

peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan kepercayaan diri, kerja

sama kelompok, serta kesadaran akan potensi ekonomi yang dimiliki komunitas.

Partisipasi aktif anggota PKK menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aset mampu

mendorong keterlibatan komunitas secara berkelanjutan dalam pengembangan
UMKM lokal.

68

1. Discovery

Pada tahap Discovery, pendampingan difokuskan pada proses
identifikasi aset dan potensi yang dimiliki oleh komunitas PKK Desa Suruh.
Hasil temuan menunjukkan bahwa komunitas PKK memiliki sejumlah aset
penting yang dapat mendukung pengembangan UMKM berbasis pengolahan
jagung. Aset tersebut meliputi ketersediaan bahan baku jagung yang cukup
melimpah di lingkungan desa, keterampilan dasar memasak yang telah dimiliki
oleh sebagian besar anggota PKK, serta adanya solidaritas dan kerja sama yang

kuat di antara anggota komunitas.

Selain aset fisik dan keterampilan individu, aset sosial juga menjadi
kekuatan utama dalam proses pendampingan. Keaktifan pengurus inti PKK
dalam mengoordinasikan kegiatan serta dukungan dari fasilitator pendamping
mempermudah proses penggalian potensi dan pengorganisasian kegiatan.
Sebelum adanya pendampingan, pemanfaatan jagung oleh masyarakat masih
terbatas pada penjualan dalam bentuk mentah, sehingga nilai tambah ekonomi
yang diperoleh relatif rendah. Melalui proses identifikasi aset ini, komunitas
mulai menyadari bahwa potensi lokal yang dimiliki dapat dikembangkan

menjadi usaha produktif yang bernilai ekonomi lebih tinggi.
2. Dreams

Pada tahap Dream, pendampingan diarahkan untuk menggali harapan,
keinginan, dan visi komunitas PKK Desa Suruh terhadap pengembangan
UMKM berbasis potensi lokal. Hasil diskusi dan Focus Group Discussion (FGD)
menunjukkan bahwa anggota PKK memiliki keinginan untuk mengembangkan
usaha yang mampu memberikan nilai tambah ekonomi bagi keluarga, tanpa
mengesampingkan peran domestik yang mereka jalani. Komunitas berharap
adanya usaha bersama yang dapat dikelola secara kolektif dan berkelanjutan.

Salah satu harapan utama yang muncul adalah terciptanya produk olahan
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jagung yang memiliki ciri khas Desa Suruh dan dapat dipasarkan secara lebih
luas. Produk Jasuke dipandang sebagai alternatif usaha yang realistis karena
bahan baku mudah diperoleh, proses produksi relatif sederhana, serta memiliki
peluang pasar yang cukup baik. Selain aspek ekonomi, anggota PKK juga
berharap melalui kegiatan usaha bersama ini dapat terbangun rasa percaya diri,
kebersamaan, dan kemandirian komunitas dalam mengelola potensi yang
dimiliki.

3. Design dan Define

Pada tahap Design dan Define, komunitas PKK Desa Suruh bersama
fasilitator pendamping mulai menyusun perencanaan dan menetapkan bentuk
kegiatan pengembangan UMKM yang akan dijalankan. Berdasarkan hasil
kesepakatan bersama, pengolahan jagung menjadi produk Jasuke dipilih sebagai
fokus utama usaha karena dinilai sesuai dengan potensi lokal, keterampilan
anggota PKK, serta peluang pasar yang ada. Proses perencanaan dilakukan
secara partisipatif melalui diskusi kelompok, sehingga setiap anggota memiliki
kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan berkontribusi dalam
pengambilan keputusan. Dalam tahap ini, komunitas juga menetapkan
pembagian peran dan tanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan usaha.
Pengurus inti PKK berperan dalam koordinasi dan pengorganisasian kegiatan,
sementara anggota PKK terlibat langsung dalam proses produksi dan
pengemasan produk Jasuke. Selain itu, fasilitator pendamping berperan dalam
memberikan arahan teknis serta mendampingi proses perencanaan agar
kegiatan yang dirancang dapat berjalan secara efektif. Penetapan rencana dan
struktur peran ini membantu komunitas memiliki arah yang jelas dalam

menjalankan usaha bersama secara berkelanjutan.
4. Destiny

Pada tahap ini, komunitas PKK Desa Suruh mulai mengimplementasikan
kegiatan pengolahan jagung menjadi produk Jasuke secara nyata. Kegiatan
produksi dilakukan secara bertahap dan melibatkan anggota PKK sesuai dengan
pembagian peran yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses pendampingan
tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengolahan produk, tetapi juga pada
penguatan kerja sama kelompok dan kedisiplinan dalam menjalankan usaha

bersama.
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Hasil implementasi menunjukkan adanya perubahan positif pada anggota PKK,

baik dari segi keterampilan maupun sikap. Anggota PKK menjadi lebih terampil

dalam mengolah bahan baku jagung, memahami proses produksi secara lebih

sistematis, serta mulai memiliki kepercayaan diri untuk memasarkan produk hasil

olahan. Selain itu, kegiatan usaha bersama ini mendorong terbentuknya rasa tanggung

jawab dan solidaritas antaranggota PKK. Meskipun masih terdapat keterbatasan,

seperti keterbatasan modal dan manajemen waktu, komunitas menunjukkan

komitmen untuk terus mengembangkan usaha Jasuke sebagai bagian dari upaya

peningkatan ekonomi keluarga.
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Gambar 1. Proses Pembuatan Produk Jasuke Oleh Ibu-Ibu PKK

Selama proses pendampingan komunitas PKK dalam pengembangan
UMKM berbasis pengolahan jagung menjadi produk Jasuke, terdapat beberapa
tantangan dan hambatan yang dihadapi. Salah satu hambatan utama adalah
keterbatasan modal usaha, yang mempengaruhi kapasitas produksi dan
pengembangan kemasan produk. Selain itu, pengaturan waktu menjadi tantangan
tersendiri bagi anggota PKK yang sebagian besar berperan sebagai ibu rumah
tangga, sehingga harus membagi waktu antara kegiatan domestik dan aktivitas

usaha.

Hambatan lain yang ditemukan adalah keterbatasan pengalaman anggota
PKK dalam manajemen usaha dan pemasaran produk. Meskipun keterampilan
produksi mengalami peningkatan, aspek pemasaran masih dilakukan secara
sederhana dan terbatas pada lingkungan sekitar. Namun demikian, komunitas PKK
menunjukkan sikap adaptif dalam menghadapi tantangan tersebut dengan terus
melakukan diskusi bersama dan mencari solusi secara kolektif. Pendampingan
yang bersifat partisipatif membantu komunitas untuk tetap menjaga semangat dan

komitmen dalam mengembangkan UMKM secara bertahap.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pendampingan komunitas PKK dalam pengembangan
UMKM di Desa Suruh menunjukkan bahwa pendekatan Asset Based Community Development
(ABCD) mampu mengoptimalkan aset dan potensi lokal yang dimiliki komunitas. Melalui
tahapan discovery, dream, design, define, dan destiny, komunitas PKK berhasil
mengidentifikasi potensi hasil jagung dan mengembangkannya menjadi produk jasuke sebagai
usaha berbasis rumah tangga yang bernilai ekonomi. Pendampingan yang dilaksanakan secara
partisipatif terbukti mampu meningkatkan keterampilan, kepercayaan diri, serta solidaritas
anggota PKK dalam menjalankan usaha bersama. Meskipun masih terdapat kendala seperti
keterbatasan modal dan manajemen waktu, pendekatan ABCD efektif dalam memperkuat peran
PKK sebagai agen pemberdayaan perempuan dan penggerak ekonomi lokal.

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa model pendampingan
berbasis aset dapat dijadikan alternatif strategi pemberdayaan UMKM di tingkat desa,
khususnya dalam mengoptimalkan potensi lokal dan meningkatkan kapasitas ekonomi
perempuan. Pemerintah desa, pendamping, maupun lembaga pemberdayaan masyarakat dapat
mengadopsi pendekatan ini untuk menciptakan program yang lebih partisipatif, berkelanjutan,
dan berbasis pada kekuatan internal komunitas. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat
konsep Asset Based Community Development dalam konteks pemberdayaan ekonomi berbasis
komunitas perempuan, dengan menunjukkan bahwa optimalisasi aset lokal tidak hanya
berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada penguatan kapasitas sosial dan psikologis
anggota komunitas.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi dengan cakupan yang lebih
luas, baik dari segi jumlah informan maupun variasi lokasi, sehingga dapat memberikan
generalisasi yang lebih kuat. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji aspek pemasaran
digital, keberlanjutan usaha, serta analisis dampak ekonomi secara kuantitatif guna melengkapi
temuan penelitian ini.
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